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ABSTRAK

Dewasa ini, kawat gigi sedang banyak digunakan oleh kalangan remaja khususnya mahasiswa.
Kawat gigi berguna untuk merapikan susunan gigi maupun untuk kepentingan bergaya (fashion).
Tak jarang, penggunaan kawat gigi dapat mempengaruhi kebersihan rongga mulut. Pengguna kawat
gigi seringkali tidak memperhatikan kebersihan rongga mulut dan mengakibatkan pertumbuhan
bakteri, salah satunya adalah Staphylococcus sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberadaan dan presentase bakteri Staphylococcus sp. serta bakteri lain yang terdapat pada rongga
mulut mahasiswa D3 TLM IIK Bhakti Wiyata Kediri yang memakai kawat gigi. Penelitian ini
menggunakan metode survey deskriptif dengan teknik pengambilan sampel berupa total sampling
sejumlah 7 sampel. Penelitian ini dilakukan dengan kultur sampel secara kualitatif pada media BAP,
MSA serta NAS yang dilanjutkan dengan tes katalase dan koagulase. Setelah dilakukan penelitian,
terdeteksi adanya bakteri Staphylococcus aureus yang terdapat pada 7 sampel dengan presentase
100%. Selain itu, terdapat bakteri selain Staphylococcus sp. namun tidak teridentifikasi. Oleh karena
itu, diharapkan bagi seluruh masyarakat, khususnya pemakai kawat gigi untuk menjaga kebersihan
gigi dan rongga mulut agar terhindar dari gangguan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus sp.

Kata kunci: Kawat gigi; Rongga mulut; Staphylococcus sp.; Mahasiswa

ABSTRACT

Today, braces are being widely used by teenagers, especially college’s students. Braces are useful
for straightening the arrangement of teeth and for fashion purposes. Not infrequently, the use of
braces can affect the cleanliness of the oral cavity. Braces users often do not pay attention to oral
hygiene and result in the growth of bacteria, one of which is Staphylococcus sp. This research aims
to determine the presence and percentage of Staphylococcus sp. as well as other bacteria found in
the oral cavity of D3 TLM students 11K Bhakti Wiyata Kediri who wear braces. Research used a
descriptive survey method with a sampling technique in the form of a total sampling of 7 samples.
This research was conducted by qualitatively sampling culture on BAP, MSA and NAS media
followed by catalase and coagulase tests. After conducting the research, the presence of
Staphylococcus aureus bacteria was detected in 7 samples with a 100%. In other site, there are
bacteria other than Staphylococcus sp. but not identified. It is hoped that the whole community,
especially braces wearers, will maintain the cleanliness of their teeth and oral cavity in order to
avoid infectious diseases caused by Staphylococcus sp.
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PENDAHULUAN

Rongga mulut merupakan salah satu bagian tubuh yang harus dijaga kesehatannya.
Menjaga kesehatan rongga mulut secara tidak langsung telah mengurangi resiko terkena
penyakit yang menyangkut kesehatan tubuh khususnya kesehatan rongga mulut, karena
beberapa penyakit mempunyai gejala yang dapat dilihat dari kondisi mulut (Wihardja &
Setiadhi, 2018). Dalam kondisi normal, gigi yang sehat adalah gigi yang rapi, bersih,
bercahaya, mempunyai gusi yang kencang dan berwarna merah muda, sedangkan mulut
yang sehat tidak tercium bau yang tidak sedap (Hardisari et al., 2015). Masalah mulut yang
sering muncul adalah bau mulut, sariawan dan infeksi mulut. Ditemukan pula masalah lain
seperti mulut kering, radang gusi dan kanker mulut (Sundari & Almasyhuri, 2019).

Berdasarkan The Global Burden of Disease Study tahun 2016, masalah kesehatan
gigi dan mulut merupakan penyakit yang dialami oleh hampir dari setengah populasi
penduduk dunia, yaitu sebanyak 3,58 milyar jiwa. Menurut Riskesdas tahun 2018, proporsi
masalah gigi dan mulut di Negara Indonesia mencapai 956.045 jiwa, di Provinsi Jawa Timur
mencapai 145.173 jiwa, di Kabupaten Kediri mencapai 3.729 jiwa dan di Kota Kediri sendiri
mencapai 678 jiwa (Kemenkes RI, 2018).

Rongga mulut merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang mengandung
beberapa jenis mikroorganisme. Beberapa jenis bakteri memberikan dampak positif dan juga
memberikan dampak negatif. Perubahan yang terjadi pada rongga mulut akibat pola makan
yang tidak sehat, penggunaan gigi palsu dan penggunaan kawat gigi dapat mengubah
komposisi mikroorganisme dalam rongga mulut (Miranti et al., 2019).

Seiring perkembangan zaman, banyak kalangan remaja khususnya Mahasiswa,
menggunakan kawat gigi untuk merapikan susunan giginya, maupun untuk kepentingan
bergaya (fashion) (Sulmayeti, 2015). Namun demikian, kebersihan rongga mulut bagi
pemakai kawat gigi sering kali tidak diperhatikan. Hal ini menyebabkan keberadaan kawat
gigi menjadi tempat perkembangbiakan bakteri dan memicu pembentukan plak (Belibasakis,
2019). Mikroorganisme yang dominan pada pembentukan plak dan penyebab utama karies
gigi merupakan jenis bakteri kokus Gram positif, yaitu Streptococcus sp. Flora normal lain
yang terdapat didalam rongga mulut adalah Staphylococcus sp., Lactobacillus sp., dan
Bacillus sp. Meskipun terdapat didalam rongga mulut sebagai flora normal, tetapi dalam
kondisi tertentu bakteri-bakteri tersebut dapat menjadi pathogen atau menyebabkan penyakit
(Khasanah et al., 2019).

Staphylococcus sp. merupakan salah satu bakteri flora normal yang ada didalam
rongga mulut. Hasil survailans nasional yang mengikutkan delapan rumah sakit rujukan
utama menunjukkan bahwa infeksi bakteri Staphylococcus sp. di Indonesia masih sangat
tinggi. Prevalensi akibat terjadinya infeksi bakteri Staphylococcus sp. menunjukan rentang
antara 25-65% dengan rata-rata nasional 38% (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan uraian
tersebut, maka dilakukan penelitian tentang deteksi adanya bakteri Staphylococcus sp. pada
pemakai kawat gigi di kampus 1K Bhakti Wiyata Kediri, khususnya Mahasiswa program
studi D3 TLM.

J. Sintesis, Vo0.4(1), 2023 9



SINTESIS | 7grapan oan anaLISISNYA Poppy Prila Nanggita/ Deteksi Bakteri Staphylococcus sp. pada

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif, yaitu dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi dalam masyarakat.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, dimana teknik
ini digunakan jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Populasi dari
penelitian ini adalah Mahasiswa D3 TLM IIK Bhakti Wiyata Kediri yang memakai kawat
gigi, sejumlah 7 orang.

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cotton + tabung swab steril,
cawan petri, tabung reaksi + rak, neraca analitik, sendok, pipet tetes, object glass, erlenmeyer,
gelas ukur, kaki tiga, kasa asbes, api bunsen, oven, autoclave, inkase, incubator, ose bulat,
korek api, kertas perkamen, aluminium foil, NaCl 0,85%, media BAP (Blood Agar Plate),
media MSA (Manitol Salt Agar), media NAS (Nutrient Agar Slant), plasma citrat, H202 3%,
cat Gram set (Gentian violet, lugol, alkohol 70%, fucshin), oil imersi dan aquadest.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Media dan Laboratorium Bakteriologi 11K Bhakti
Wiyata Kediri pada bulan Februari 2023.

Pengambilan sampel dilakukan saat pagi hari sebelum responden sikat gigi, makan
maupun minum, yang dilakukan dengan swab bagian rongga mulut. Sampel swab yang telah
didapat dimasukkan kedalam media transport berupa PZ (NaCl 0,85%). Prosedur penelitian
deteksi secara konvensional dengan menumbuhkan sampel swab pada media BAP, lalu
diinkubasi pada inkubator dengan suhu 37°C selama 24 jam. Mengamati hasil koloni pada
media BAP meliputi warna, bentuk koloni, hemolisa, lalu dilakukan pewarnaan Gram dari
media BAP yang sudah diamati secara mikroskopis dan makroskopis. Koloni dari BAP
dilakukan inokulasi ke media MSA dan NAS inkubasi pada inkubator dengan suhu 37° C
selama 24 jam. Pengamatan pada media MSA meliputi bentuk koloni, fermentasi mannitol,
sedangkan pada media NAS diamati bentuk koloni dan pigmen. Identifikasi selanjutnya
dilakukan dengan tes katalase dan koagulase menggunakan koloni dari media MSA, tes
katalase menggunakan reagen H>O> 3%, bertujuan untuk membedakan genus bakteri,
sedangkan tes koagulase menggunakan PZ (NaCl 0,85%), dan plasma citrat, bertujuan untuk
membedakan spesies bakteri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil deteksi bakteri pada 7 sampel swab rongga mulut pemakai kawat gigi yang
dilakukan di laboratorium media dan laboratorium bakteriologi 1K Bhakti Wiyata Kediri.
Sampel diswabkan pada media BAP untuk mengetahui hemolisa bakteri, diinkubasi 37°C
selama 24 jam, hasil koloni yang tumbuh yaitu § hemolisa (gambar 1a). Koloni yang tumbuh
terpisah dilakukan pewarnaan Gram untuk mengetahui sifat bakteri yang tumbuh, setelah
diamati dengan mikroskop, dari 7 sampel semua berbentuk coccus, dengan susunan
bergerombol, berwarna ungu dan bersifat Gram positif (gambar 1d). Sisa koloni yang telah
dilakukan pewarnaan Gram, diinokulasikan pada media MSA untuk mengetahui
kemampuan bakteri dalam memfermentasikan mannitol dan NAS untuk mengetahui pigmen

J. Sintesis, Vo0.4(1), 2023 10



SINTESIS | 7grapan oan anaLISISNYA Poppy Prila Nanggita/ Deteksi Bakteri Staphylococcus sp. pada

yang dihasilkan oleh bakteri. Dari 7 sampel yang dilakukan penelitian semua
mefermentasikan mannitol dan menghasilkan pigmen kuning emas (gambar 1b dan 1c).
Kemudian dilakukan tes katalase untuk membedakan genus serta tes koagulase untuk
membedakan spesies, hasil yang diperoleh 7 sampel menunjukkan positif katalase dan
koagulase (gambar e dan f). Semua tersaji pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil deteksi bakteri pada swab rongga mulut mahasiswa D3 TLM IIK Bhakti Wiyata Kediri yang
memakai kawat gigi.

Kode Hemolisa  Fermentasi Pigmen Uji Uji Identifikasi bakteri
sampel Mannitol katalase  koagulase
S1-S7 B Positif Kuning emas + + Staphylococcus aureus

Gambar 1. a) Hasil  hemolisa pada BAP, b) Hasil mannitol positif pada MSA, c¢) Hasil pigmen kuning emas
pada NAS, d) Hasil pewarnaan Gram objektif 100x, e) Hasil katalase positif, f) Hasil koagulase positif.

Berdasarkan hasil penelitian (gambar 2) persentase deteksi bakteri yang diperoleh
dari swab rongga mulut pemakai kawat gigi sebanyak 7 sampel, semuanya terdeteksi adanya
bakteri Staphylococcus aureus dengan persentase 100%.

Presentase Pertumbuhan Bakteri

g

Staphylococcus aureus  Staphylococcus albus = Staphylococcus citreus

Gambar 2. Persentase hasil identifikasi bakteri.

Rongga mulut memiliki kondisi lingkungan yang dapat mengalami perubahan
temperatur serta kualitas pH saliva yang dapat mempengaruhi kestabilan ion logam
(Situmeang, 2016). Pelepasan ion yang terlalu berlebihan dapat menyebabkan perubahan
dimensi bentuk kawat dan mempengaruhi kekuatan kawat ortodonti. Kawat ortodonti terbuat
dari bahan stainless steel, apabila terpapar dengan lingkungan yang mempunyai pH rendah
dan disertai dengan pemakaian yang cukup lama maka akan berpengaruh terhadap terjadinya

J. Sintesis, VVo.4(1), 2023 11



SINTESIS | 7grapan oan anaLISISNYA Poppy Prila Nanggita/ Deteksi Bakteri Staphylococcus sp. pada

korosi, korosi yang ditimbulkan dapat memicu pertumbuhan mikroba, termasuk bakteri
(Hedberg et al., 2015).

Bakteri Staphylococcus aureus adalah penyebab dari berbagai infeksi pada tubuh
manusia yang merupakan flora normal dan dapat berubah menjadi pathogen apabila terjadi
trauma atau abrasi pada permukaan mukosa (Sari & Sagung, 2022). Kondisi kesehatan
rongga mulut yang menurun berpengaruh terhadap kondisi mikrobiota didalamnya. Didalam
rongga mulut sebenarnya sudah terdapat flora normal, namun karena beberapa faktor
tertentu seperti pemakaian kawat gigi yang tidak disertai dengan oral hygine yang tepat maka
dapat mengubah flora normal tersebut menjadi pathogen dan menimbulkan penyakit apabila
terjadi perubahan substrat atau berpindah dari habitat yang semestinya. Bakteri yang terdapat
di dalam rongga mulut Genus Staphylococcus terdiri dari sekurangnya 30 spesies. Tiga
spesies utama yang penting secara klinik adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis dan Staphylococcus saprophyticus, dimana Staphylococcus aureus merupakan
bakteri pathogen utama bagi manusia (Hardita, 2016).

Faktor pendukung adanya bakteri Staphylococcus aureus dikarenakan
Staphylococcus aureus merupakan salah satu flora normal pada rongga mulut (termasuk
pada pemakai kawat gigi), pada kulit, saluran pernafasan, saluran pencernaan makanan pada
manusia, serta dapat ditemukan juga di udara dan lingkungan sekitar. Namun bakteri tersebut
juga dapat bersifat pathogen apabila terjadi gangguan sistem imun maupun perubahan
keseimbangan flora normal. Selain itu infeksi serius dari Staphylococcus aureus dapat terjadi
ketika sistem imun melemah, yang disebabkan oleh perubahan homon, penyakit, luka,
penggunaan steroid atau obat lain yang mempengaruhi imunitas (Rahmadani dkk, 2017).
Pada rongga mulut, Staphylococcus aureus merupakan pathogen yang menyebabkan
berbagai infeksi sekunder seperti infeksi pada kulit dan jaringan lunak di rongga mulut.
Selain itu juga berperan menginfeksi dalam perawatan saluran akar gigi dan dapat
berkolonisasi pada mukosa pengguna gigi tiruan serta pengguna kawat gigi (Arbhi et al.,
2021).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian deteksi bakteri Staphylococcus sp. pada swab rongga mulut
mahasiswa D3 TLM IIK Bhakti Wiyata Kediri yang memakai kawat gigi, didapatkan
sebanyak 7 sampel ditemukan positif bakteri Staphylococcus aureus dengan persentase
100%.
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